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METODE PENELITIAN

©)

T
)
2
(2]
2
A. Objek Penelitian
3
I =
% = Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Handphone Android
€ w
Sb'am@ng. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah pria atau wanita yang
= &
ﬁqer@iki pengetahuan, sudah mempunyai atau sedang menggunakan Handphone
éﬁnd%id Samsung. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuisioner terhadap
o 3
«;%sp@nden yang tinggal di wilayah Jakarta Utara.
s g
Q =
2z
B. Dgsai Penelitian

= Klasifikasi desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2006 : 157) dibagi

eyne

A
menﬁdi delapan perspektif, yaitu:
A

1.§' Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

(Cl}o)

Penelitian ini menggunakan studi formal dimulai dengan suatu hipotesis atau

pertanyaan penelitian yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data

yan?‘tepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis atau jawaban atas
pertﬁgyaan yang ada di dalam batasan masalah penelitian.

=]
4’§' Metode Pengumpulan Data

: Penelitian ini menggunakan metode komunikasi, dengan mengajukan pertanyaan

o)

ataLEpertanyaan kepada subjek penelitian berkaitan dengan variabel-variabel dalam
=

pen:o:l'tian yaitu citra merek Handphone Android Samsung dan keputusan pembelian

3
konssmen.
-
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3. Pengendalian Variabel-Variabel oleh Peneliti
@Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, karena penelitian ini dilakukan
T
setel#h kejadian sesudah fakta atau peristiwa yang telah terjadi sehingga peneliti tidak
(2]

dapa?a'mengontrol variabel bebasnya dan sifatnya tidak dapat dimanipulasi.

w

4;:_:: Tujuan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode sebab akibat. Metode ini bertujuan untuk

empelajari mengapa suatu variabel dapat mengakibatkan perubahan atau pengaruh

nBuniq exdi) yeH

s-§|) DY 19

S

darpersepsi konsumen terhadap suatu produk tertentu.

1usig

o1

.Dimensi Waktu

Dilihat dari sisi dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian studi

6uepun—6uepug 1bu

Jjuj uep s

Cros3-Section (studi lintas bagian) dimana penelitian hanya dilakukan sekali dan
mevv%kili satu periode tertentu.
6%: Ruang Lingkup Topik Bahasan
Penelitian ini menggunakan studi desain statistik dengan tujuan untuk

=
Q
=
Q
memperluas studi bukan untuk memperdalamnya. Studi ini berupaya memperoleh

karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

i Lingkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan),

g1mn

kargh data-data didapatkan secara langsung di lapangan dengan menyebarkan kuisioner,
khugl:snya di wilayah Jakarta Utara.

8%_ Persepsi Subyek

g" Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung kepada jawaban-jawaban yang

A

dibgkan oleh subyek penelitian. Dimana persepsi subyek penelitian dapat memengaruhi

hasﬁpenelitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu, penulis berusaha memberikan
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pemahaman kepada subjek penelitian untuk menghindari persepsi negatif terhadap

penglitian yang sedang penulis lakukan.

11 ipw édp MeH
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riabel Penelitian

: Variabel bebas (Independent Variable)

= Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
hannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen. Dalam penelitian ini
el bebasnya adalah citra merek (X), dan berikut adalah sub-variabelnya:

a. Atribut produk merupakan proses mengasosiasikan atribut atau karakteristik

dari suatu produk. Indikator dari atribut produk terdiri atas:
(1) Kualitas
(2) Desain

(3) Fitur

b. Atribut tak berwujud merupakan atribut umum yang terdiri dari suatu faktor

yang tidak berwujud. Seringkali konsumen tidak memerdulikan klaim produk
atas spesifikasi tertentu yang tidak terlihat karena menganggap tidak ada
perbedaan berarti antara satu produk dengan produk lain. Indikator dari
atribut tak berwujud yaitu teknologi.

Manfaat bagi pelanggan. Manfaat bagi pelanggan dapat dibagi dua, yaitu
manfaat rasional dan manfaat psikologis. Manfaat rasional berkaitan erat
dengan atribut dari produk yang dapat menjadi bagian dari proses
pengambilan keputusan yang rasional. Manfaat psikologis seringkali
merupakan konsekuensi ekstrim dalam proses pembentukan sikap, berkaitan
dengan perasaan yang timbul ketika membeli atau menggunakan merek

tersebut. Indikator manfaat bagi pelanggan terdiri atas:
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(1) Manfaat rasional

(2) Manfaat psikologis
Harga relatif. Dalam hal ini evaluasi terhadap suatu merek di sebagian kelas
produk akan diawali dengan penentuan posisi merek tersebut dalam satu atau
dua dari tingkat harga. Indikator harga relatif yaitu harga terjangkau.
Penggunaan. Pendekatan ini dengan mengasosiasikan merek tersebut dengan
suatu penggunaan atau aplikasi tertentu dari produk yang ditawarkan.
Indikator dari penggunaan yaitu kemudahan dalam pemakaian.
Pengguna atau pelanggan, dimana pendekatan ini dilakukan dengan
mengasosiasikan sebuah merek dengan sebuah tipe pengguna atau pelanggan
dari produk tersebut. Indikator pengguna atau pelanggan yaitu konsumen
atau pemakai.
Orang terkenal atau khalayak. Mengaitkan orang terkenal atau artis dengan
sebuah merek dapat mentransfer asosiasi kuat yang dimiliki oleh orang
terkenal ke merek tersebut. Asosiasi seperti ini sah-sah saja, namun yang
perlu dipertimbangkan adalah untung-ruginya. Untungnya popularitas orang
itu akan mendongkrak penjualan produknya. Sedangkan ruginya adalah kalau
citra orang itu yang rusak, maka citra merek juga bisa turun. Karena itulah
harus berhati-hati dalam memilih simbol personal.
Gaya hidup atau kepribadian. Dalam hal ini asosiasi sebuah merek dengan
suatu gaya hidup atau kepribadian dapat diilhamioleh asosiasi para pelanggan
merek tersebut dengan aneka kepribadian dan karakteristik gaya hidup yang
hampir sama. Indikator dari gaya hidup atau kepribadian yaitu cermin gaya

hidup atau kepribadian.
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i. Kelas produk. Mengasosiasikan sebuah merek menurut kelas produknya.

©)

Dalam hal mengasosiasikan merek dengan kelas produk, cara ini tentunya

- T
o 9 = akan lebih berhasil kalau merek tersebut adalah merek pertama pada kategori
o w 0
°3 T
c§ a & yang bersangkutan. Indikator dari kelas produk yaitu kelas produk.
%’% - 32
> @ % = j. Para pesaing. Dalam hal ini kita harus mengetahui pesaing dan berusaha
3 =2
=} © —
B E g = untuk menyamai atau bahkan mengungguli pesaing. Dalam hal ini dilakukan
cC o = [A)
S 0 —
§—§ §L > usaha menbandingkan merek tersebut dengan merek lain. Indikator dari para
ry S )
S aQ &
E s c S pesaing yaitu pesaing yang ada.
42 @
€z 5
529 &
T T C q
S a o
o5 g 3 Tabel 3.1
x “_,i a5 Operasionalisasi Variabel Citra Merek
> aVariat§l Dimensi Indikator Skala
o —-
D 3 [
aCitra Mégek | 1.Atribut produk Kualitas, desain, fitur Interval
- 2 Q
=0T
e S | 2Atribut tidak berwujud | Persepsi  kualitas,  kecanggihan | Interval
5 3 ~ teknologi, kesan nilai
E 8 o 3.Manfaat bagi pelanggan | Manfaat rasional, manfaat psikologis | Interval
n =+
Q0 C
;,‘ 3 % 4.Harga relatif Harga murah, harga terjangkau Interval
m N
2 3
el 3 5.Penggunaan Cara penggunaan produk Interval
5 >
Ex g 5 6.Pengguna Siapa yang memakai Interval
o S u
;:" % 2 7.0rang terkenal Bintang iklan Interval
s =
[ = - —
é § - 8.Gaya hidup Kepribadian Interval
== o
& % g 9.Kelas produk Rendah, menengabh, tinggi Interval
S —
E : 10.Pesaing Para pesaing Interval
o)
= 11.Negara Negara asal produk Interval
Sumber"a'Data olahan
q
E Variabel terikat (Dependent Variable)

=
? Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karéa adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan

91D uenj i
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adalah variabel keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen (). Indikator dari
kepdfusan pembelian ini adalah:
a. Pembelian Ulang

b. Pembelian Jangka Panjang

Sumber: Data Olahan

I

Q

o

o

a Tabel 3.2

= Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

c

a Variabel Dimensi Indikator Skala
(e

n% Keputusan Perilaku Pembelian | 1.Pembelian Ulang Interval
3 Pembelian 2.Pembelian Jangka Interval
c Panjang

2

E

Jadi dapat disimpulkan, bahwa keputusan pembelian dapat didefinisikan sebagai
perilaku yang diambil oleh konsumen dari beberapa alternatif pilihan melalui
lima tahap proses pada keputusan membeli, sehingga didapat keputusan yang

sesuai.

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

D. Teknik Pengambilan Sampel

a Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah non probability sampling

(= )

ataL§/ang disebut juga penarikan sampel secara tidak acak. Dalam penggunaan non
progtbility sampling ini pengetahuan, kepercayaan dan pengalaman seseorang sering
kaliﬁijadikan pertimbangan untuk menentukan anggota populasi yang akan dijadikan
sebéai sampel. Dengan demikian tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan

=
yanggdama untuk dipilih secara acak sebagai sampel.
q

§ Jenis teknik non-probability sampling yang dilakukan yaitu teknik judgement,
-
yan§ dimana pengambilan anggota sampelnya dilakukan berdasarkan pertimbangan

A
pengiti sehingga peneliti mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dimana kriteria bagi

40
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anggota sampel adalah pria atau wanita yang memiliki pengetahuan, sudah mempunyai

ataL@dang menggunakan Handphone Android Samsung yang berdomisili di wilayah

T
Jaka&a Utara.

2

&
- 3
E. Teknik Pengumpulan Data
2 s
g Z Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data menggunakan
= &
@k nik komunikasi dengan cara menyebarkan kuisioner. Data yang diperoleh dalam
ééneﬁtlan ini adalah data primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama, dari
c ®
ﬁdl\i:du hasil wawancara atau pengisian kuisioner. Kuisioner merupakan teknik
S o
@engﬁmpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan tertulis
« 5

kepa§a responden untuk memberi jawaban. Tujuan kuisioner ini adalah untuk
Q

memgeroleh data berupa jawaban responden yang dijadikan informasi yang digunakan
A

untuE_-penelitian.

=
S Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

19

atauBekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Derian skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

-
variﬁ)el. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

W
itenfAhstrument yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan.

ep siu

F. Feknik Analisis Data

Penulis menggunakan bantuan program SPSS versi 21 untuk mempermudah

wJojuj

selumuh proses perhitungan dan analisis data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

Th]

kuiswoner sebagai instrumen pengumpul data primer dan dalam sebuah kuisioner ada dua

syali penting yang berlaku, yaitu validitas dan reabilitas.
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1. Uji Validitas

@ Menurut Husein Umar (2008 : 52), uji validitas berguna untuk mengetahui

T
apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner yang harus dibuang/diganti karena
(2]

d%nggap tidak relevan. Langkah-langkah mengukur validitas adalah sebagai berikut:

(319 ey Im)y exirewIou] Uep SIusig INISUL) DX 191 11w

ISsiusig amnsu|

319 uepj YIM) exirewrioju] ue

a.

o

o

Melakukan uji coba kuisioner dengan meminta 30 responden menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah minimal 30 orang ini,
distribusi skor akan lebih mendekati kurva normal.

Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

Menghitung Corrected Item-Total Correlation antar data pada masing-masing
dengan skor total, memakai rumus korelasi product moment, yang rumusnya

sebagai berikut:

ro= n2xy-(Zx)Xy)
Y- )y - (T y)?)

Keterangan:
n: jumlah sampel
X:  nilai pertanyaan nomor ke-i
y:  skor total tanpa skor butir pertanyaan ke-i

Jika nilai-nilai Corrected Item-Total Correlation berada diatas standartnya,

tu 0,361, maka butir pertanyaan dikatakan valid.
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@ Reliabel (andal) artinya kuisioner yang digunakan beberapa kali untuk
m&ngukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama atau stabil dari waktu
k& waktu. Menggunakan Cronbach’s Alpha dengan rumus uji reliabilitas sebagai
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- Hag cip 3..% IBI A_Ama_zm:@ﬂ Bisni$dan Irformatiéa KwilcKian m_Dmuv _3n_m=n Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:me.m E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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. banyaknya responden yang menjawab satu jenis jawaban tertentu

adalah dengan menggunakan rumus frekuensi relatif sebagai berikut:
. persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu

C? Digunakan untuk menghitung data dari profil responden. Cara perhitungannya
Q
2

c
<
S
P
[
&
S <3 8
S s o ‘D
[ c c
o e 'S [<5]
- & = i 2
= X o - & S )
i~ S = 2 g X =
s © > = S~ 8 §% = S
3 2 % = 8 | . 8 5 < 2
L2 = - T] = = © = . S o —
n [ © - s} S =~ o [
— 5] N o m. | __ ()] = D O ..m
s S I S =8 s 5 & 2 =
c o — e~ m© — .. - ..
< ik 18] KK (Instlitut Bisnis dan Infakmagika Kaik Ki m_.X - camic dS : ; :
o5 cipta milik 1B{KKG (Institut snis dan Infikmatika KWik Kign Gie) InStitut Bishis dan Infermatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:me.m E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya penulis menggambarkan
rent@ skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap

T
variabel. Bobot alternatif responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel.

()

g

Q
- 3 Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, yang
Eenggambarkan posisi dari yang paling negatif sampai ke posisi yang paling positif.
o 3
5 c.—:_;Rentang Skala
| g
2 | = m-1
2 ?S = —
@ 35

Keterangan:

3

Q

Bs : rentang skala penelitian

: banyaknya kategori

(319 ueig yimy

Jadi karena skor terbesar = 5, dan skor terkecil = 1, dan jumlah kelas atau

kategori ada 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

5—_1:0,8
5

19 ISy

g

mbar rentang skala:

319 uepj XMy eXFRUIjoJu| Uep S|

1.8 2.6 3.4 4.2 5.0

STS KS SS
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Keterangan:

@ - 1.8: Sangat Tidak Setuju (STS)

1
N
(o)

Tidak Setuju (TS)

1
w
ESN

Kurang Setuju (KS)

Setuju (S)

1
a1
o

Sangat Setuju (SS)

) DA i fphw eg-ndla AeH
-
N

ysm

4 ZzAnalisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel

dependent terhadap variabel Dependent dalam penelitian ini dianalisis dengan

bugpun-buepun 16unpuniq exdig sey

Jujgep siusig In

men@unakan program komputer Microsoft Excel dan Software SPSS versi 21.

Model persamaan regresi dari penelitian ini adalah:

KP = B0+ B1X + ¢

(319 ueny yimy exne

S==Uji Asumsi Klasik

Jsu

Uji asumsi klasik yang digunakan terhadap data penelitian adalah:
a. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2006 : 147), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual
yang berdistribusi normal. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan uji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21. Uji tersebut

dilakukan dengan membuat hipotesis:
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Ho: Data residual berdistribusi normal

Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas:

(1) Tolak Ho bila probabilitas < 0,05 maka data residual berdistribusi tidak
normal.
(2) Tidak tolak Ho bila probabilitas > 0,05 maka data residual berdistribusi
normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2006 : 125), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Sedangkan
untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Glejser dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Jika nilai Sig > a (0,05, maka model regresi bebas
heteroskedatisitas.
(2) Jika nilai Sig < a (0,05), maka model regresi mengalami masalah

heteroskedatisitas.
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c. Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode yang berkaitan
dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya. Autokolerasi dapat

dideteksi melalui Uji Durbin-Watson dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Membuat hipotesis:

Ho: tidak ada autokolerasi (r = 0)

Ha: ada kolerasi (r # 0)

(2) Tentukan nilai Durbin-Watson hitung dengan rumus:

n

Sle,-e. )

DW ==

t=l

Keterangan:

t periode waktu

et residual pada periode waktu

et1 : residual pada satu periode sebelum t

(3) Bandingkan nilai Durbin-Watson hitung (Dw) dengan nilai Durbin-
Watson table (di, du). Dengan nilai d. dan dy ditentukan berdasarkan nilai

k (Jumlah variabel bebas) dan banyaknya n yaitu jumlah sampel.
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Tabel 3.3
@ Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokolerasi
; Hipotesis nol Keputusan Jika
§T|dak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dl
[
— [2Tidak ada autokolerasi positif No decision dl<d<du
Q =
§ ledak ada autokolerasi negatif Tolak 4-dl<d<4
ié xI'idak ada autokolerasi negatif No decision 4-du<d <4-dl
g ’Tldak ada autokolerasi positif dan Tidak ditolak du<d<4-du
= egatif
2 B
a
5
«Q
c
=]
o
3

ji Keberartian Model (Uji F)

(o]
exueuuo'&u uep siusigT

: Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
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dimé,ukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
~
A

depegden. Pada uji F dapat dilihat signifikasi model regresi, apakah model regresi
9]

penefitian tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya menggunakan

hipotesis statistik sebagai berikut:

)
S

: B1 = 0 artinya variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan

pada variabel dependen.

Ha : B1 # 0 artinya variabel independen mempunyai pengaruh signifikan pada

variabel dependen.

Aoju| uep sjusig INISu

O Uji statistik F dapat dilihat pada tabel ANOVA. Dasar pengambilan

kepausannya adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai Sig < 0,05 atau Fnit > Fap maka Tolak Ho, yang berarti model regresi
@tersebut signifikan. Variabel independen dalam model regresi secara bersamaan

berpengaruh terhadap variabel dependen.

21dd yeH

Jika nilai Sig > 0,05 atau Fnit < Ftan maka Tidak Tolak Ho yang berarti model

qiw

: regresi tersebut tidak signifikan. Variabel independen dalam model regresi secara

bersamaan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

INMISUl) O} 191

~

Uji Signifikansi Koefisiensi (Uji t)

" Menurut Imam Ghozali (2006 : 88), uji t digunakan untuk menunjukan seberapa

uep sius

§auh Qengaruh suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
o

depeBden. Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

=
Q
’; a. Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
=
=
S Ho:P1=0
9]
B
Ha:B1>0

Bandingkan nilai sig t (one tailed) dengan o = 0,05

(1) Jika nilai Sig t (one tailed) < a maka variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig t (one tailed) > o maka variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Catatan: untuk menguji Sig t (one tailed) maka nilai sig t keluaran SPSS dibagi

dengan dua.

50

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig amisuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

8. Koefisien Determinasi (R?)
@Menurut Imam Ghozali (2006 : 87), koefisien determinasi ini digunakan untuk
T
) mendbikur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
(o]

2
epefiden. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 100%. Nilai R? yang kecil

d

- 3

Berafi kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
pi .

- =

ééepe;ien amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 100% berarti variabel-variabel
= &

ﬁqdeﬁenden memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
gériaﬁel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam selang 0% < R <
o o]

0098, dimana:

c

a

§ a. R? = 0% berarti tidak ada hubungan antar X dan Y atau model regresi yang

terbentuk tidak tepat untuk menerangkan variabel Y.

b. R? = 100% berarti garis regresi yang terbentuk dapat menerangkan variabel

Y secara sempurna.

(319 ueny IMmy exeWIOU| Uep SES)

c. 0% < R2 < 100% berarti ada hubungan antara variabel X dan Y.
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